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Perkembangan  pendidikan  tinggi di  Indonesia  menunjukkan
kecenderungan semakin kuatnya orientasi pendidikan pada kebutuhan
pasar kerja dan industri. Kondisi ini berpotensi menggeser fungsi
pendidikan sebagai sarana pembentukan kesadaran sosial dan tanggung
jawab kewargaan. Di sisi lain, generasi muda Indonesia menghadapi
paradoks berupa meningkatnya akses pendidikan dan teknologi yang tidak
selalu diikuti oleh tingginya keterlibatan sosial. Fenomena rendahnya
partisipasi pemuda dalam organisasi, ruang pengambilan keputusan, serta
munculnya kecenderungan orientasi individual yang tercermin dalam
fenomena #KaburAjaDulu menunjukkan pentingnya penguatan civic
engagement dalam pendidikan. Esai ini bertujuan menganalisis urgensi
civic engagement sebagai orientasi pendidikan di era Society 5.0.
Pembahasan dilakukan melalui kajian konseptual mengenai hubungan
antara perkembangan teknologi digital, keterhubungan sosial, dan
partisipasi kewargaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemajuan
teknologi dapat memperluas partisipasi sosial apabila dimanfaatkan
secara aktif dan kritis, tetapi juga berpotensi menghasilkan keterlibatan
semu yang bersifat pasif dan performatif. Oleh karena itu, pendidikan
perlu mengintegrasikan civic engagement melalui pembelajaran berbasis
proyek, pengalaman sosial langsung, pembelajaran partisipatif, serta
penguatan literasi digital yang berorientasi pada empati dan tanggung
jawab sosial. Dengan demikian, pendidikan di era Society 5.0 tidak hanya
menghasilkan lulusan yang kompeten secara akademik dan profesional,
tetapi juga warga negara yang aktif, kritis, dan peduli terhadap kehidupan
masyarakat.
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1. INTRODUCTION

1

Perubahan dunia kerja yang semakin cepat serta meningkatnya jumlah Iulusan perguruan tinggi mendorong
pemerintah untuk meninjau kembali relevansi program studi di Indonesia. Menteri Pendidikan Tinggi, Sains,
dan Teknologi menegaskan bahwa penataan program studi dilakukan secara menyeluruh agar pendidikan tinggi
dapat lebih selaras dengan kebutuhan pembangunan nasional serta tuntutan industri masa depan (Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, 2026). Kebijakan ini mencerminkan arah pendidikan tinggi yang
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semakin berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar kerja dan efisiensi ekonomi nasional. Konsekuensinya,
keberhasilan pendidikan sering kali dinilai dari seberapa besar lulusan dapat terserap di dunia industri,
sementara dimensi pembentukan kesadaran sosial dan tanggung jawab kewargaan cenderung kurang mendapat
perhatian.

Padahal, fungsi pendidikan tidak semata-mata menghasilkan tenaga kerja, tetapi juga membentuk individu
yang mampu berpikir kritis, memiliki kepedulian sosial, serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan
bermasyarakat. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, kreatif,
mandiri, dan bertanggung jawab sebagai warga negara (Kongres Advokat Indonesia, 2021). Namun demikian,
dominasi orientasi pendidikan yang berfokus pada kebutuhan industri berpotensi menyederhanakan peran
mahasiswa menjadi sekadar sumber daya ekonomi. Dalam situasi tersebut, nilai-nilai sosial dalam pendidikan
perlahan terpinggirkan karena kompetensi kerja dianggap lebih prioritas dibandingkan keterlibatan sosial.

Kondisi ini menjadi semakin relevan apabila dikaitkan dengan situasi generasi muda Indonesia saat ini.
Berdasarkan Statistik Pemuda Indonesia 2024 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah pemuda
Indonesia mencapai lebih dari 60 juta jiwa dengan mayoritas berada pada jenjang pendidikan menengah hingga
perguruan tinggi. Secara kuantitatif maupun akses pendidikan, generasi muda memiliki potensi besar sebagai
kelompok produktif yang dapat berkontribusi dalam pembangunan sosial. Namun demikian, tingginya akses
pendidikan tersebut tidak selalu berbanding lurus dengan kuatnya keterlibatan sosial.

Hal ini tercermin dalam Indeks Pembangunan Pemuda (IPP) 2024 yang menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi pemuda dalam organisasi maupun proses pengambilan keputusan masih tergolong rendah. Temuan
tersebut mengindikasikan adanya paradoks dalam pendidikan modern, yaitu meningkatnya akses pendidikan dan
teknologi tidak selalu diikuti oleh penguatan keterlibatan sosial. Dengan kata lain, generasi muda dapat menjadi
semakin unggul secara akademik dan profesional, tetapi belum tentu lebih terhubung dengan persoalan sosial di
lingkungannya.

Paradoks tersebut juga tampak dalam fenomena #KaburAjaDulu di media sosial. Tagar ini mencerminkan
meningkatnya kecenderungan sebagian generasi muda untuk bekerja atau menetap di luar negeri sebagai
respons atas ketidakpuasan terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan dunia kerja di Indonesia (Andriyanto, 2026).
Fenomena ini tidak hanya dapat dipahami sebagai upaya mencari kualitas hidup yang lebih baik, tetapi juga
sebagai indikasi melemahnya keterikatan sosial individu terhadap lingkungan sosialnya. Ketika pendidikan lebih
menekankan orientasi kompetisi individual dibandingkan tanggung jawab sosial, keberhasilan personal
cenderung lebih diutamakan daripada kontribusi terhadap masyarakat. Dalam jangka panjang, kondisi ini
berpotensi memperkuat fenomena brain drain, yaitu perpindahan tenaga kerja terdidik ke luar negeri yang dapat
berdampak pada penurunan kualitas sumber daya manusia nasional (Yosefin & Chen, 2025). Situasi tersebut
menunjukkan bahwa permasalahan pendidikan modern tidak hanya berkaitan dengan kesiapan kerja, tetapi juga
dengan melemahnya civic engagement pada generasi muda.

2. RESULTS AND DISCUSSIONS

Civic engagement merupakan keterlibatan individu dalam kehidupan masyarakat melalui partisipasi aktif,
kepedulian sosial, dan kontribusi terhadap isu-isu publik demi terciptanya kesejahteraan bersama (Doolittle &
Faul, 2013). Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan tindakan nyata dalam masyarakat, tetapi juga melibatkan
kesadaran psikologis bahwa individu merupakan bagian dari kehidupan sosial yang memiliki tanggung jawab
terhadap lingkungan sekitarnya.

Dalam konteks Society 5.0, civic engagement menjadi semakin kompleks. Society 5.0 tidak hanya ditandai
oleh perkembangan teknologi digital, tetapi juga oleh integrasi teknologi dalam hampir seluruh aspek kehidupan
manusia (Fukuyama, 2018). Ruang digital akhirnya menjadi medium utama interaksi sosial, termasuk dalam
aktivitas politik dan partisipasi masyarakat. Namun, perkembangan tersebut tidak selalu menghasilkan
keterlibatan sosial yang bermakna. Teknologi justru dapat mendorong keterlibatan semu ketika individu hanya
menjadi konsumen informasi tanpa benar-benar terlibat dalam tindakan sosial nyata.

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital memang dapat memperluas civic engagement
apabila digunakan untuk memperoleh informasi, berdiskusi, dan membangun partisipasi sosial. Akan tetapi,
penggunaan yang bersifat pasif dan konsumtif tidak selalu meningkatkan kepedulian sosial individu (Kahne,
Lee, & Feezell, 2013). Dalam banyak kasus, media sosial justru mendorong budaya reaktif, performatif, dan
berorientasi pada validasi sosial. Individu dapat terlihat aktif membicarakan isu publik di ruang digital, tetapi
tidak benar-benar terlibat dalam perubahan sosial secara nyata.

Dari perspektif psikologis, lemahnya civic engagement juga berkaitan dengan menurunnya keterhubungan
sosial dan empati. Individu dengan empati yang tinggi cenderung lebih aktif dalam aktivitas kolektif dan
memiliki kepedulian terhadap kondisi sosial di sekitarnya, sedangkan rendahnya keterhubungan sosial dapat
mengurangi kecenderungan individu untuk terlibat dalam kehidupan masyarakat (Metzger et al., 2018). Oleh
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karena itu, rendahnya civic engagement tidak dapat dipahami hanya sebagai persoalan partisipasi formal, tetapi
juga sebagai refleksi dari melemahnya kesadaran sosial dalam masyarakat modern.

Berdasarkan kondisi tersebut, pendidikan perlu kembali menempatkan civic engagement sebagai bagian
penting dari tujuan pembelajaran. Pendidikan tidak seharusnya hanya menghasilkan lulusan yang kompetitif di
pasar kerja, tetapi juga individu yang memiliki kesadaran sosial dan tanggung jawab sebagai warga negara.
Penguatan civic engagement dapat dilakukan melalui integrasi pengalaman sosial dalam proses pendidikan,
seperti pembelajaran berbasis komunitas, diskusi isu publik, dan partisipasi sosial secara langsung. Selain itu,
literasi digital perlu diarahkan bukan hanya pada kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga pada
kemampuan berpikir kritis, membangun empati, dan berpartisipasi secara bermakna dalam ruang digital.

Dengan demikian, tantangan utama pendidikan di era Society 5.0 bukan hanya menghasilkan generasi yang
adaptif terhadap teknologi, tetapi juga memastikan bahwa perkembangan teknologi tidak melemahkan
keterikatan sosial manusia. Tanpa penguatan civic engagement, pendidikan berisiko melahirkan generasi yang
unggul secara akademik dan profesional, tetapi semakin jauh dari kehidupan sosial dan tanggung jawab
kewargaan. Mustain Nashoha (2025) dalam kajiannya menjelaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan
memiliki peran sentral dalam membentuk warga negara yang tidak hanya kompeten secara kognitif, tetapi juga
memiliki keterampilan, kesadaran, dan partisipasi aktif dalam kehidupan sosial-politik. Hal ini menunjukkan
bahwa tanpa penguatan civic engagement, proses pendidikan berpotensi menghasilkan individu yang cakap
secara akademik namun kurang terlibat dalam kehidupan publik dan demokratis.

Berdasarkan kondisi tersebut, pendidikan perlu kembali menempatkan civic engagement sebagai bagian
penting dari tujuan pembelajaran. Pendidikan tidak seharusnya hanya menghasilkan Iulusan yang kompetitif di
pasar kerja, tetapi juga individu yang memiliki kesadaran sosial dan tanggung jawab sebagai warga negara.
Penguatan civic engagement dapat dilakukan melalui integrasi aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta
didik untuk terlibat secara langsung dalam kehidupan masyarakat. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
adalah pembelajaran berbasis proyek yang menghubungkan materi pembelajaran dengan persoalan sosial di
lingkungan sekitar. Melalui keterlibatan dalam proyek sosial, peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan tanggung jawab sosial, kepedulian terhadap isu publik, dan
partisipasi aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Gumilar et al. (2025)
yang menunjukkan bahwa revitalisasi pembelajaran berbasis proyek mampu memperkuat civic engagement dan
karakter kewargaan mahasiswa.

Selain itu, penguatan civic engagement perlu didukung oleh model pembelajaran yang mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis terhadap berbagai persoalan lokal maupun global. Pembelajaran yang bersifat
partisipatif dan berbasis inkuiri memungkinkan peserta didik mengembangkan rasa tanggung jawab sebagai
warga negara serta kemampuan untuk terlibat dalam penyelesaian masalah sosial secara konstruktif (Cahyono et
al., 2025).

Dengan demikian, pendidikan di era Society 5.0 perlu mengintegrasikan pengalaman sosial nyata,
pembelajaran berbasis proyek, dan literasi digital secara seimbang agar peserta didik tidak hanya menjadi
pengguna teknologi yang kompeten, tetapi juga warga negara yang aktif, kritis, dan peduli terhadap kehidupan
masyarakat.

3. CONCLUSIONS

Transformasi pendidikan yang semakin berorientasi pada kebutuhan industri dan pasar kerja perlu
diimbangi dengan penguatan fungsi pendidikan sebagai sarana pembentukan warga negara yang bertanggung
jawab. Meskipun perkembangan teknologi dan akses pendidikan terus meningkat, kondisi tersebut belum tentu
diikuti oleh meningkatnya keterlibatan sosial generasi muda. Dalam konteks Society 5.0, tantangan pendidikan
tidak hanya terletak pada kemampuan menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi,
tetapi juga pada kemampuan membangun kesadaran sosial, empati, dan partisipasi kewargaan yang bermakna.

Oleh karena itu, civic engagement perlu ditempatkan sebagai salah satu orientasi utama pendidikan melalui
integrasi pembelajaran berbasis proyek, pengalaman sosial langsung, pembelajaran partisipatif, dan literasi
digital yang kritis. Upaya tersebut penting untuk memastikan bahwa kemajuan teknologi tidak melemahkan
keterikatan sosial masyarakat. Dengan menguatkan civic engagement, pendidikan dapat menghasilkan generasi
yang tidak hanya unggul secara akademik dan profesional, tetapi juga mampu berkontribusi secara aktif dalam
menyelesaikan berbagai persoalan sosial serta mendukung pembangunan bangsa yang berkelanjutan.
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